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Dalam menghadapi era globalisasi, perusahaan yang memiliki daya saing dan pegawai yang memberikan
kontribus terbaiknya kepada perusahaan yang dapat bertahan. Untuk menilai besarnya kontribusi pegawai
kepada perusahaan dibuatlah sistem penilaian kinerja

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara perseps pegawai tentang harapan pegawai, motivasi
kerja, kemampuan kerja dan kompensasi dengan kinerja pegawai di PT. Bank BNI (Persero) Tbk. Metode
penelitien ini adalah analisis diskriptip, dengan populasi penelitian pegawai tetap Bank BNI di Divis
Perencanaan Strategis, Divisi Sumber Daya Manusia dan Divisi Umum, sebanyak 261 orang dan teknik
penarikan sampel dengan menggunakan teknik purposive sample ditentukan sampel sebanyak 150
responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner atau angket. Metode analisis korelasi statistik
parametris (1) Korelasi Bivariat (2) Korelas Multi Variat. Dengan menggunakan alat bantu analisis yaitu
Program Statistical Package for Statistical Science (SPSS) for window release 10,0 dan SEM (Structural
Equation Modeling) yang dikenal dengan LISREL 8.30.

Hasil penelitian ini mengidentifikasikan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara persepsi tentang
harapan pegawai dengan motivas kerja, perseps tentang motivasi kerja dengan kinerja, persepsi tentang
kemampuan kerja dengan kinerja, persepsi tentang kompensasi dengan kinerja, dengan koefisien korelasi
bervariasi dari 0.19 sampai dengan 0.4. Variabel yang memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja
adalah hubungan antara perseps tentang kompensasi dengan kinerja sebesar 0.41. Dengan menggunakan
metode LISREL dapat diestimasi koefisien yang mempunyai pengaruh tidak langsung yaitu ada pengaruh
tidak langsung antara variabel harapan dengan variabel kinerja (sebesar 0.21) dan menurut Sugiyono
(2001:172), koefisien jalur sebesar 0.21 dapat dikategorikan sebagai hubungan dengan tingkat yang lemah.
Namun diketahui pemodelan tersebut menunjukkan ketidakcocokan variabel-variabel independen (harapan
pegawai, kemampuan kerja dan kompensasi) memprediksikan kinerja.

Dengan menggunakan metode LISREL, ditemukan pemodelan yang cocok bahwa variabel bebas (motivasi
kerja, dan kemampuan kerja) memprediksikan variabel terikat (kompensasi) dan variabel moderator adalah
kinerja. Variabel yang memiliki pengaruh paling besar memprediksikan kompensasi adalah variabel
motivasi dengan variabel moderator kinerja yaitu sebesar 0,62 dan menurut Sugiyono (2001:172), koefisien
jalur sebesar 0,62 dapat dikategorikan sebagai hubungan dengan tingkat yang kuat.
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